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ABSTRAK

Hasil akhir ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan hasil
desain struktur dengan menggunakan balok transfer pada sebuah struktur
bangunan vihara empat lantai dan dengan mengikuti prosedur yang diterapkan
oleh SNI1726:2019, SNI 2847:2019, dan SNI 1727:2020.

Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk membuat tugas akhir
ini karena bangunan yang ditinjau adalah bangunan vihara dengan sistem transfer
beam. Perilaku balok tersebut terhadap gaya-gaya dalam yang bekerja akibat
pembebanan pasti berbeda dengan balok sederhana pada umumnya. Untuk itu, di
dalam merancang struktur dari bangunan tersebut harus memperhatikan dan

mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat ini.

Metode yang digunakan dalam desain gempa gedung vihara empat lantai
ini adalah desain dinamik analisis rangka pemikul momen khusus (SRPMK) yang
data-datanya diinput ke dalam program komputer ETABS versi 18 dengan model
struktur 3 dimensi. Untuk tanah yang digunakan yaitu tanah sedang. Seluruh
tahapan ataupun prosedur dalam menjalankan tugas akhir ini merujuk pada SNI
1726:2019, SNI 2847:2019, dan SNI 1727:2020, baik tahapan penginputan
ataupun persyaratan dan aturan yang telah ditetapkan dalam mendesain struktur

gedung tahan gempa.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari desain struktur dengan
menggunakan balok transfer ialah gaya-gaya dalam yang bekerja lebih besar dari

balok biasa yang menyebabkan dimensi balok lebih besar dan penulangannya.

Kata kunci: Vihara, Sistem struktur, Simpangan, Ketidakberaturan,

Transfer beam.



ABSTRACT

This final result is the result of research which describes the results of
structural design using transfer beams in a four-story vihara building structure
and by following the procedures applied by SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, and
SNI 1727:2020.

The reason behind the author's interest in making this final project is
because the building being reviewed is a vihara building with a transfer beam
system. The behavior of this beam towards the internal forces acting due to
loading is definitely different from simple beams in general. For this reason, when
designing the structure of the building, you must pay attention to and refer to the

regulations currently in this time.

The method used in the earthquake design of the four-story vihara building
Is dynamic design analysis of special moment resisting frames (SRPMK) whose
data is input into the ETABS 18 computer program with a 3-dimensional
structural model. The soil used is medium soil. All stages or procedures in
carrying out this final assignment refer to SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, and
SNI 1727:2020, both input stages and requirements and rules that have been set

in designing earthquake-resistant building structures.

The research results obtained from structural design using transfer beams
are that the internal forces acting are greater than ordinary beams which causes

larger beam dimensions and reinforcement.

Keywords: Vihara, Structural system, Deviation, Irregularity structure, Transfer
beam.
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